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This study aims to determine the effect of Return on Equity (ROE) and Debt to 
Equity Ratio (DER) on the stock price of PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
for the period 2013-2022. Using a descriptive associative quantitative approach, 
this study examines the relationship between the independent variables ROE and 
DER and the dependent variable stock price. The data used in this study are 
secondary data obtained from the annual financial reports of PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk published on the Indonesia Stock Exchange. Data analysis 
was conducted using multiple linear regression tests to test the proposed 
hypotheses. Based on the partial hypothesis test (t-test) for ROE on stock price, the 
t-value 7,141 > ttabel 2,3060 and the significance value of 0.001 < 0.05 indicate that 
ROE has a significant effect on stock price. Meanwhile, for DER on stock price, the 
t-value 0,777 < t-table 2,3060  and the significance value of 0.001 > 0.05 indicate 
that DER does not have a significant effect on stock price. Based on the 
simultaneous hypothesis test (F-test), the calculated F-value 425,801 > Ftabel 4,26 
with a significance value of 0.000 < 0.05, indicates that ROE and DER 
simultaneously have a significant effect on stock price, with an R Square coefficient 
of determination of 0.866, indicating that ROE and DER account for 86,6% of the 
influence on stock price, while the remaining 13,4% is influenced by other variables. 
The conclusion of this study is that the efficiency of equity utilization by the 
company (as measured by ROE) is an important factor in determining the stock 
price of PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Return on Equity (ROE) dan 
Debt to Equity Ratio (DER) terhadap harga saham PT Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk periode 2013-2022. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif 
deskriptif asosiatif, penelitian ini menguji hubungan antara variabel independen 
ROE dan DER dengan variabel dependen harga saham. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan 
tahunan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk yang dipublikasikan di Bursa 
Efek Indonesia. Analisis data dilakukan melalui uji regresi linier berganda untuk 
menguji hipotesis yang diajukan. Berdasarkan uji hipotesis parsial (uji T)  ROE 
terhadap Harga saham didapatkan thitung 7,141 > ttabel 2,3060 dan nilai sig 0,001 < 
0,05 disimpulakan ROE berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Harga 
saham. Sedangkan pada DER terhadap Harga saham didapatkan thitung 0,777 <  
ttabel 2,3060 ttabel dan nilai sig 0,001 > 0,05 disimpulkan bahwa DER tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Harga saham. Berdasarkan uji hipotesis 
simultan (uji F) didapatkan Fhitung 25,801 > Ftabel 4,26, dengan nilai signifikasi 
0,000 < 0,05 disimpulkan ROE dan DER secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap Harga saham dengan Koefiseien determinasi R Square sebesar 0,866 
yang menunjukkan pengaruh ROE dan DER terhadap Harga Saham 86,6%, 
sedangkan sisanya 13,4% dipengaruhi oleh variabel lain. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah bahwa efisiensi penggunaan ekuitas oleh perusahaan 
(diukur dengan ROE) merupakan faktor penting dalam menentukan harga 
saham PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. Copyright © 2024 by Author. Published by Yayasan 
Pendidikan Mulia Buana (YPMB) 
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1. PENDAHULUAN 

Seiring dengan kemajuan ekonomi global yang pesat, perusahaan-perusahaan di seluruh dunia 
semakin terdorong untuk mengelola fungsi-fungsi internal mereka secara efektif dan efisien. Langkah ini 
diambil untuk menjaga keberlanjutan dan eksistensi di tengah persaingan ketat baik di pasar domestik 
maupun internasional. Keberhasilan suatu perusahaan secara umum dapat diukur melalui akumulasi laba 
yang dihasilkan. Perusahaan yang mampu menghasilkan laba maksimal dianggap sukses dan memiliki daya 
saing yang kuat dalam industrinya. 

Bursa Efek Indonesia (BEI) berperan sebagai sarana utama dalam pasar modal, menyediakan 
alternatif pendanaan bagi perusahaan sekaligus peluang investasi bagi masyarakat. Perkembangan pasar 
modal di Indonesia dari tahun ke tahun menunjukkan minat yang tinggi dari para investor untuk 
menanamkan modalnya. Hal ini menunjukkan bahwa pasar modal Indonesia telah menjadi salah satu 
pilihan investasi utama di kalangan masyarakat dan investor. Dalam pasar modal, dana masyarakat 
dialokasikan dalam bentuk surat berharga seperti saham, obligasi, reksa dana, dan instrumen lainnya, yang 
mendukung berbagai sektor ekonomi (Yolanda & Asfar, 2021). 

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BNI) adalah salah satu bank terkemuka di Indonesia 
yang telah tercatat sebagai perusahaan publik di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya sejak tahun 
1996. Sebagai institusi keuangan besar, kinerja BNI memiliki pengaruh signifikan terhadap pasar keuangan 
dan perekonomian nasional. Perusahaan ini terus berupaya meningkatkan daya saing dan memberikan 
nilai tambah bagi pemegang saham melalui berbagai langkah korporasi, termasuk rekapitalisasi oleh 
pemerintah, divestasi, dan penawaran umum terbatas. Dalam rangka mendukung berbagai kebutuhan 
finansial masyarakat, BNI menawarkan beragam produk dan layanan keuangan melalui anak 
perusahaannya seperti BNI Sekuritas, BNI Life Insurance, dan lainnya. 

Menurut Hery (2018:194), Return on equity (ROE) merupakan rasio yang menunjukkan sejauh 
mana kontribusi modal sendiri terhadap penciptaan laba bersih. Hubungan antara harga saham mengacu 
pada bagaimana perusahaan memperoleh pengembalian ekuitasnya dari pemegang saham dan 
mendistribusikan keuntungan kepada pemegang saham.  

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan perbandingan antara hutang baik jangka pendek maupun 
jangka panjang terhadap modal sendiri yang dimiliki perusahaan.  Sanjaya & Afriyenis, (2018:74) yang 
menemukan bahwa semakin tinggi DER maka perusahaan akan memiliki rasio yang semakin tinggi 
terhadap tingkat likuiditasnya dan semakin kecil DER berarti semakin baik kondisi perusahaan sehingga 
akan dapat meningkatkan harga saham perusahaan. 

Harga saham adalah uang yang dikeluarkan untuk memperoleh bukti penyertaan atau pemilikan 
suatu perusahaan. Naik turunnya harga saham dipengaruhi oleh demand dan supply dari investor di pasar 
modal. Para investor harus memiliki informasi yang tepat mengenai harga saham perusahaan sebelum 
menanamkan modalnya. Nilai perusahaan akan tercermin dalam nilai pasar sahamya. Semakin tinggi harga 
sahamnya semakin tinggi pula nilai perusahaan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji apakah Rasio Return on equity dan Debt to equity 
Ratio mempunyai pengaruh signifikan terhadap harga saham pada PT Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk periode 2013-2023.  
 

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Harga Saham 

William Hartanto (2018:22), Pengertian harga saham adalah sebagai berikut: “Satuan nilai atau 
pembukuan dalam berbagai instrumen finansial yang mengacu pada bagian kepemilikan sebuah 
perusahaan atau sebuah bentuk kepemilikan perusahaan dipasar modal”. Indikator Harga Saham menurut 
(Mahyus Ekananda 2019:208-209) Pada penilaian saham investor akan berhadapan dengan tiga nilai 
penting yaitu nilai buku (book value), nilai instrinsik dan nilai pasar yang harus dipahami dengan baik 
karena berkaitan dan berhubungan satu sama lain guna mengukur kelayakan harga dari setiap saham yang 
ada. Kelayakan harga saham menunjukkan bahwa harga saham tersebut berada pada tingkat harga yang 
terbaik, harga yang benar, atau tingkat harga yang paling tepat. Dengan demikian investor yang memiliki 
saham yang bersangkutan akan merasa nyaman untuk memiliki saham tersebut, karena sesuai dengan 
kondisi perusahaan yang ada pada saat ini. 
 
Return On Equity 

Menurut Kasmir (2014:202), Return On Equity (ROE) adalah perbandingan antara laba bersih 
dengan modal (modal inti) perusahaan. Rasio ini menunjukkan tingkat presentase yang dapat dihasilkan 
ROE sangat penting bagi para pemegang saham dan calon investor, karena ROE yang tinggi berarti pula dan 
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kenaikan ROE akan menyebabkan kenaikan saham. Menurut Brigham dan Houston (2017:149), Return On 
Equity (ROE) merupakan rasio bersih terhadap ekuitas biasa mengukur tingkat pengembalian atas  
investasi pemegang saham biasa. Rumus yang digunakan untuk mencari Return On Equity (ROE): 

 
Debt to Equity Ratio 

Menurut Kasmir (2016:157), Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk 
menilai utang dengan ekuitas.” Sedangkan menurut Marjohan (2016:27), Rasio hutang modal 
menggambarkan sampai sejauh mana modal pemilik dapat menutupi hutang-hutang kepada pihak luar dan 
merupakan rasoio yang mengukur hingga sejauh mana perusahaan dibiayai dari hutang 

 
Kerangka Berpikir 

Uma Sekaran (dalam Sugiyono, 2019: 72) mengatakan bahwa “kerangka berpikir merupakan 
model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi 
sebagai masalah yang penting”. Kerangka berpikir menjelaskan pola hubungan antara variabel yang ingin 
diteliti yaitu hubungan antara variabel independen (X) dan dependen (Y).  

Dari uraian diatas, maka kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 

 
Gambar 1 Kerangka Berpikir 

Hipotesis 
1. Ho1 : Diduga tidak terdapat pengaruh Return On Equity terhadap harga saham pada PT. Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk periode 2013-2022. 
Ha1 : Diduga terdapat pengaruh Return On Equity terhadap harga saham pada PT. Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk periode 2013-2022. 

2. Ho2 : Diduga tidak terdapat pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap harga saham pada PT. 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk periode 2013-2022. 
Ha2 : Diduga terdapat pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Harga saham pada PT. Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk peiode 2013-2022. 

3. Ho3 : Diduga tidak terdapat pengaruh Return On Equity dan Debt to Equity Ratio terhadap 
Harga Saham pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk periode 2013-2022. 
Ha3 : Diduga terdapat pengaruh Return On Equity dan Debt to Equity Ratio terhadap Harga 
saham pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk periode 2013-2022. 

 
3. METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian dengan metode deskriptif 
asosiatif. Adapun pengertian pendekatan asosiatif menurut Sugiyono (2017:37) strategi penelitian asosiatif 
adalah suatu rumusan masalah penelitian yang memiliki bertujuan untuk menanyakan hubungan antara 
dua variabel atau lebih. Sedangkan pengertian penelitian deskriptif menurut Sugiyono (2020:29) 
merupakan metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang 
diteliti berdasarkan data yang diperoleh. Pendekatan ini tidak hanya menyajikan gambaran atau deskripsi 
tentang subjek penelitian, tetapi juga menggunakan data numerik untuk memberikan gambaran yang lebih 
terukur dan objektif. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif asosiatif, untuk menjelaskan dan 
menggambarkan hubungan antara variabel harga saham, return on equity dan debt to equity ratio 
Perusahaan. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan PT Surya Toto 
Indonesia Tbk. Sampel yang digunakan yaitu bagian dari laporan keuangan yang berupa laporan posisi 

𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅 =  
𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿 𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵ℎ
𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸 = 100% 

 

𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷 =
𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻𝐻

𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸 × 100% 

 

H2 
Debt To Equty Ratio 

(DER) 
(X2) 

H1 
Return On Eqauity 

(ROE)  
(X1) 

H3 
Harga Saham 

(Y) 
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keuangan dan laba rugi pada PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk periode 2013 – 2023. Metode analisa 
data yang digunakan antara lain uji asumsi klasik, persamaan regresi berganda, koefisien determinasi, uji 
koefisien korelasi dan uji hipotesis. Analisis data yang dilakukan dengan pengujian hipotesis dan pengujian 
menggunakan metode statistik yang dibantu program SPSS versi 26. 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

 
Gambar 2 Grafik Normal Probability 

Sumber: Data Diolah SPSS versi 26, 2024 
Berdasarkan gambar 1 diatas, dapat dilihat bahwa data (titik residual) menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi ini memenuhi 
asumsi normalitas. 
 
Uji Multikolonearitas 

Tabel 1. Uji Multikolonearitas 

 
Sumber: Data Diolah SPSS versi 26, 2024 

Berdasarkan tabel 1 diatas, nilai Tolerance masing-masing variabel bebas: ROE 0,987 dan DER 
sebesar 0,987.  Semua angka tersebut diatas 0,1. Pada kolom VIF dapat dilihat nilai VIF masing-masing 
variabel: ROE sebesar 1,013 dan DER sebesar 1,013. Nilai VIF dari hasil ouput SPSS tersebut semua dibawah 
10. Jadi, dapat disimpulkan bahwa berdasarkan nilai Tolerance yang diatas 0,1 dan VIF yang dibawah 10, 
maka dalam penelitian ini tidak terjadi masalah multikolinearitas. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 3. Scatter Plot 

Sumber: Data Diolah SPSS versi 26, 2024 
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Berdasarkan grafik diatas, pola titik-titik pada scatterplot regresi menyebar dengan pola yang 
tidak jelas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y maka dalam model regresi ini tidak terjadi masalah 
heteroskedatisitas. 
 
 
Uji Autokorelasi 

Tabel 2. Uji Autokorelasi 

 
Sumber: Data Diolah SPSS versi 26, 2024 

Berdasarkan tabel diatas, nilai Durbin – Watson sebesar 0,864. Angka tersebut memenuhi syarat 
tidak terjadinya autokorelasi positif yaitu dL < d < dU= (0,7580 < 0,864 <1,6044). Menurut tabel DW, K = 2 
dan n = 11. Hasil tabel Durbin – Watson, nilai  dL= 0,7580 dan dU= 1,6044. Maka model regresi dalam 
penelitian ini tidak ada autokorelasi. 
 
Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 3. Uji Regresi Linier Berganda 

 
Sumber: Data Diolah SPSS versi 27, 2024 

Dari hasil analisis regresi linier berganda pada tabel 3 di atas, maka persamaan regresi berbentuk 
sebagai berikut: 

Y1 = β0 + β1.X1 + β2.X2 + 𝓮𝓮 
Y = 7776,323 -1,000X1 - 162,585X2 + e 

 
Interpretasi dari persamaan tersebut adalah: 

1. Nilai konstanta pada persamaan regresi di atas menunjukkan hasil positif sebesar 7776,323 yang 
mempunyai arti bahwa semua variabel independen yaitu Return on Equity  (ROE) (X1) dan Debt to 
Equity Ratio (DER) (X2) bernilai nol atau konstanta maka Harga saham akan bernilai 0,516. 

2. Dalam model persamaan regresi di atas menunjukkan bahwa Return On Equity memiliki nilai negatif 
sebesar 1,000X1 yang artinya bahwa apabila tingkat Return On Equity menurun 1% maka nilai Harga 
saham akan menurun sebesar 1,000 Maka dapat kita ketahui bahwa hubungan variabel X1 dengan 
variabel Y berlawanan arah. 

3. Dalam model persamaan regresi di atas menunjukkan bahwa Debt To Equity Ratio memiliki nilai 
negatif sebesar 162,585 yang artinya bahwa apabila tingkat Debt To Equity Ratio meningkat 1% maka 
nilai Harga saham akan menurun sebesar 162,585.  Maka dapat kita ketahui bahwa hubungan variabel 
X2 dengan variabel Y berlawan   arah 
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Hasil Uji Hipotesis 
Uji Parsial (Uji t)  
 

Tabel 4. Hasil Uji T 

 
Sumber: Data Diolah SPSS versi 27, 2024 

 
a. Pengaruh Return On Equity (ROE) Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh thitung sebesar 7,141 dengan nilai sig sebesar 0,001, Sedangkan 
ttabel dengan tingkat signifikan 5% (0,05) dan rumus ttabel = t α/2: n – k 1) = t (0,05/2: 11 – 2 – 1) = (0,025:8) 
maka diperoleh ttabel = 2.3060. Hal ini menunjukkan thitung lebih besar dari pada ttabel  sebesar 7,141 > 2,3060 
dan nilai sig lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05) sehingga HO1 diterima dan Ha1 ditolak. Maka dari itu dapat 
disimpulkan bahwa Return On Equity (ROE) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Harga saham. 
b. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Harga saham 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh thitung sebesar 0,777 dengan nilai sig sebesar 0,051. Sedangkan 
ttabel dengan tingkat signifikan 5% (0,05) dengan rumus ttabel = t (α/2: n – k – 1) = t (0,05/2: 11 – 2 – 1) = 
(0,025:8) maka diperoleh ttabel = 2,3060. Hal ini menunjukkan thitung lebih kecil dari pada ttabel sebesar 0,777 
< 2,3060 dan nilai sig lebih besar dari 0,05 (0,051 > 0,05) sehingga Ho2 ditolak dan Ha2 diterima. Maka dari 
itu dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga 
saham 
 
Uji Simultan (Uji F)  

Tabel 6. Hasil Uji F 

 
Sumber: Data Diolah SPSS versi 26, 2024 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa Fhitung sebesar 25,801 dengan nilai signifikan 0,001b. 
Sedangkan untuk mencari Ftabel Sampel (n) = 11, variabel bebas (k) = 2, taraf signifikan α = 0,05 atau df1 = 
k = 2, dan df2 = n – k = 11 – 2 = 9, diperoleh Ftabel sebesar 4,26 sehingga Fhitung   25,801 > 4,26 karena nilai 
signifikasi 0,001 < 0,05 dapat dikatakan Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Return 
On Equity (ROE) dan Debt to Equity Ratio (DER) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Harga 
saham. 

 
Uji Koefisien Determinasi  

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Data Diolah SPSS versi 27, 2024 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa R Square sebesar 0,866. Hal ini menunjukkan 
bahwa besar variabel independen Return On Equity (ROE) dan Debt to Equity Ratio (DER) terdapat 
hubungan yang sangat kuat dan memberikan kontribusi terhadap variabel dependen Harga saham sebesar 
86,6%, sedangkan sisanya 7,2% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak dapat dijelaskan dalam 
penelitian ini. 
 
Pembahasan Penelitian 
Pengaruh Return On Equity (ROE)  terhadap Harga saham 

Return On Equity  berpengaruh negatif signifikan secara parsial terhadap Harga saham dengan 
diperoleh nilai thitung > ttabel atau (7,141 > 2,3060) hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikan < 
0,05 atau dari hasil perhitungan di atas dengan nilai signifikan 0,001 < 0,05 atau tidak lebih besar dari 0,05. 
Hasil penelitian ini juga diperkuat dengan referensi penelitian terdahulu yaitu menurut hasil penelitian 
Dhesma yana, Wulandari Agustiningsih (2020), mengatakan bahwa Return On Equity memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap Harga saham. 

 
Pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) terhadap Harga saham 

Debt To Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Harga saham dengan 
diperoleh nilai thitung < ttabel atau ( 0,777 < 2,365) hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikan > 
0,05 atau dari hasil perhitungan di atas dengan nilai signifikan 0,051 > 0,05 atau lebih besar dari 0,05. Hasil 
penelitian ini juga diperkuat dengan referensi penelitian terdahulu yaitu menurut hasil penelitian Sesilia 
Meilani, Irvan Yoga Pardistya (2020), menyatakan bahwa Debt To Equity Ratio tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap harga saham 
 
Pengaruh Return On Equity (ROE) dan Debt To Equity Ratio (DER) terhadap Harga saham 

Return on Equity  dan Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Harga 
saham dengan diperoleh nilai Fhitung > Ftabel (25,801 > 4,26) dan diperkuat dengan nilai signifikan < 0,05 
(0,000 < 0,05). Hasil penelitian ini juga diperkuat dengan referensi penelitian terdahulu yaitu menurut hasil 
penelitian  Rahmah Yulianti, Khairuna (2020), Hendri Gunawan, Henni Marlinah, Devi Putri (2020), 
menjelaskan bahwa Return on Equity dan Debt to Equity Ratio memiliki pengaruh signifikan terhadap Harga 
saham. Hal ini menunjukkan bahwa besar variabel independen Return On Equity (ROE) dan Debt to Equity 
Ratio (DER) terdapat hubungan yang sangat kuat dan memberikan kontribusi terhadap variabel dependen 
Harga saham sebesar 86,6%, sedangkan sisanya 13,4% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak 
dapat dijelaskan dalam penelitian ini. 

 

5. PENUTUP 

Berdasarkan uji hipotesisi parsial Return On Equity (ROE)  terhadap Harga saham didapatkan hasil 
thitung 7,141 > ttabel 2,3060 dan nilai sig 0,001 < 0,05  sehingga dapat disimpulkan ROE secara parsial 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Harga Saham pada PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
Periode 2013-2022. Berdasarkan uji hipotesisi parsial  Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham 
didapatkan hasil thitung  0,777 <  ttabel 2,3060 dan nilai sig 0,001 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan DER secara 
parsial tidak berpengaruh terhadap Harga Saham pada PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Periode 
2013-2022. Berdasarkan uji hipotesisi simultan Return On Equity (ROE) dan Debt to Equity Ratio (DER) 
terhadap Harga Saham didapatkan hasil Fhitung  25,801 > Ftabel 4,26 dengan nilai signifikasi 0,001 < 0,05 
sehingga dapat disimpulkan ROE dan DER secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap Harga 
Saham pada PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Periode 2013-2022 
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